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ABSTRAK

Sisri Fedra Nasri. 2016. “Efekifitas Media Flannelgraph Dalam Mengenal
Lambang bilangan bagi anak tunagrahita Ringan di SDLB N 26
Lubang Panjang, Sawahlunto” (Sngle Subject Research Kelas D2 C
di SDLB N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto)

Penelitian ini dilararbelakangi oleh ditemukan pada seorang anak tunagrahita
ringan X kelas D2 C yang mengalami hambatan dalam mata pelajaran matematika.
Berdasarkan hasil asesmen yang diketahui anak mengalami hambatan dalam
mengenal lambang bilangan terutama lambang bilangan satu sampai  sepuluh.
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
efektifitas media flannelgraph dapat meningkatkan kemampuan mengena lambang
bilangan satu sampai sepuluh bagi anak tunagrahitaringan kelas D2 C di SDLB N 26
L ubang Panjang, Sawahlunto.

Jenis penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR). Penelitian ini
menggunakan desain A-B. Dari hasil penelitian terlihat bahwa kemampuan mengenal
lambang bilangan satu sampai sepuluh bagi anak tunagrahita ringan kelas D2 C di
SDLB N 26 Lubang Panjang, mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi
menggunakan media flannelgraph. Pada kondisi baseline yang dilakukan selama
tujuh kali pertemuan, dengan persentase keberhasilan 20%. Pada kondis intervensi
menggunakan media flannelgraph, yang dilakukan selama sepuluh kali pertemuan,
persentase keberhasilan anak dalam menjawab soal mencapai 80%.

Dari hasil penelitian diatas terlihat bahwa media flannelgraph efektif dalam
mengenal lambang bilangan satu sampai sepuluh bagi anak tunagrahita ringan kelas
D2 C di SDLB N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto.



ABSTRACT

Sisri Fedra Nasri . 2016. " The Effectiveness Of Flannelgraph Media Coat
Lightweight numbers for children with intellectual challengesin SDLB
N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto " ( Single Subject Research Class D2
Cin SDLB N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto )

This study started from the problems found in a child's mild mental
retardation X D2 class C encounter in mathematics. Based on the results of the
assessment were known to the child have problems in identifying insignia numbers
especially emblem numbers one to ten . Based on this background , this study aimsto
prove the effectiveness of flannelgraph media can improve the ability to know the
symbol of numbers one to ten for children with intellectual challenges in the
lightweight class D2 C SDLB N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto .

The research is a Single Subject Research ( SSR ) . This study design using A
-B . From the findings, it seemed that the ability to know the emblem of numbers one
to ten for children with intellectual challengesin the lightweight class D2 C SDLB N
26 Lubang Panjang, increased after a given intervention using flannelgraph media. In
the baseline condition that was conducted over seven sessions, with a success
percentage of 20 % . On the condition of using the flannelgraph media intervention ,
conducted over ten sessions , the percentage of children's success in answering the
guestions reached 80 %.

From the above results it appears that flannelgraph media effective in
identifying insignia numbers one to ten for children with intellectual challengesin the
lightweight class D2 C SDLB N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto .



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, ucapan syukur kepada Allah SWT, karena dengan segala rahmat
dan karunia-Nya dan semua kemudahan yang telah diberikan-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Efektivitas Media Fannelgraph
Daam Mengena Lambang Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di SDLB N 26
Lubang Panjang, Sawahlunto (single subject research kelas D2 C di SDLB N 26
Lubang Panjang, Sawahlunto).

Judul skripsi ini adalah Efektivitas Media Fannelgraph Dalam Mengend
Lambang Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di SDLB N 26 Lubang Panjang,
Sawahlunto. Sisematika penyusunan skripsi ini terdari lima bab. Bab | berupa
pendahuluan, yang beris latar belakang, identifikas masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab Il beris kgjian teori
tentang anak tunagrahita ringan, media flannelgraph, lambang bilangan, penelitian
relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. Bab Il beris metodologi Penelitian
yaitu jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasiona variabel, subjek
penelitian, setting penelitian, teknik dan alat pengumpul data dan teknik analisis data.
Bab IV beris tentang hasil penelitian yag terdiri dari deskripsi data, andlisis data
berdasarkan yang terdapat pada Bab 11, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil
penelitian, dan keterbatasan penelitian. Bab V penutup yaitu kesimpulan dan saran.

Ucapan terimakasih untuk semua pihak yang terkait, yang turut andil dalam

memudahkan penulis menyelesaikan penulisan skripsi, terutama ketua jurusan, pihak
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tata usaha, dosen pembimbing yang telah membimbing penulis dari awa sampai
akhir penulisan skripsi, staf dosen, dan semua guru dan siswa SDLB N 26 Lubang
Panjang Sawahlunto yang selalu memberikan motivasi bagi penulis.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan
skripsi ini kedepannya agar lebih baik lagi sangat diharapkan dan semoga skripsi ini
memberikan pengalaman dan manfaat bagi kita semua, khususnya bagi penulis
sendiri.

Padang, Juli 2015

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia
karena pendidikan merupakan salah satu usaha yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik secara optimal.
Berdasarkan undang undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab | bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujutkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik dapat secara aktif dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Sebagai warga negara Indonesia memiliki hak dalam memperoleh
pendidikan termasuk anak berkabutuhan khusus. Di Indonesia telah diatur
dalam UU mengenai hak masyarakat dalam mengenyam pendidikan, yaitu
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat
(1) menyebutkan bahwa setigp warga negara berhak mendapatkan
pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwah pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa yang diatur oleh undang undang.



Anak berkebutuhan khusus secara konseptual memiliki makna dan
spektrum yang lebih luas dibandingkan dengan anak luar biasa. Anak
berkebutuhan khusus mencangkup anak yang memiliki kebutuhan khusus
yang bersifat permanen akibat kecatatan tertentu (anak penyandang cacat)
dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat temporer. Anak yang
mengalami tarauma akibat suatu bencana atau kerusuhan, kesulitan
konsentrasi karena diperlakukan dengan kasar, atau tidak membaca karena
kekeliruan guru mengagjar, dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus
temporer. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah dengan
keterbatasan intelektual atau sering disebut dengan anak tunagrahita.

Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan
berada di bawah rata rata dan disertai dengan ketidak mampuan dalam
adaptas prilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Anak tunagrahita
terbagi atas 3 bagian yaitu: tunagrahita ringan dengan 1Q 55-69, tunagrahita
sedang dengan |Q 40-54, tunagrahita berat dengan 1Q 20-39, dan tunagrahita
sangat berat dengan 1Q 20 kebawah.

Di sekolah ini masih menggunakan kurikulum KTSP. Berdasarkan
kurikulum yang digunakan di kelas D2 C semester 1| memuat materi
matematika menulis lambang bilangan satu sampai 10. Terkait dengan
tuntutan kurikulum seharusnya anak sudah mampu mengena dan
mengurutkan bilangan satu sampai sepuluh. Namun anak belum mampu

mengena dan mengurutkan bilangan satu sampai sepuluh. Namun hasilnya



anak kurang mampu dalam mengenal dan mengurutkan bilangan satu
sampai sepuluh dengan benar.

Berdasarkan observas dan pengamatan yang dilakukan oleh pendliti di
SDLBN 26 Lubang Panjang Sawahlunto, terdapat dua orang siswa yang
duduk di kelas D2 C, setelah peneliti mengamati proses pembelgjaran yang
berlangsung guru menjelaskan kemampuan siswanya dalam pembelgaran
matematika. Berdasarkan penjelasan guru peneliti tertarik pada seorang anak
yang bernisial X yang berumur 11 tahun dengan jenis kelamin perempuan
yang sekarang duduk dikelas D2 C. Dimana anak belum mengena
lambang bilangan satu sampai sepuluh.

Dalam pembelgjaran yang dilakukan guru sudah bisa dikatakan bagus.
Dalam pembelgaran guru menggunakan benda benda yang ada di dalam
kelas, misalnya: megja, kursi, gambar gambar yang ada dalam kelas, pensil,
pena, dan lain lainnya selanjutnya guru hanya menuliskan lambang bilangan
dipapan tulis. Usaha guru dalam mengenalkan lambang bilangan kepada
anak sudah bisa dikatakan bagus namun anak sering diam dalam belgjar.
Supaya anak lebih bersemangat dalam belgar di kelas sebaiknya guru
menyelingi pembelgaran dengan permainan, menggunakan media
pembelgjaran yang bervariasi, serta belgjar di luar kelas supaya anak tidak
bosan dalam belgar namun guru harus menyesuaikan dengan materi yang
digjarkannya. Dengan adanya variasi media diharapkan anak tidak bosan dan
aktif dalam belgar sehingga anak lebih memahami tentang materi yang

diberikan.



Berdasarkan wawancara dengan guru kelas anak memang bermasalah
pada membilang bilangan satu sampai sepuluh. Kemampuan anak hanya
sebatas menyebutkan bilangan satu sampai sepuluh. Dalam menangani anak
guru menggunakan benda benda yang ada disekitar anak dan kemudian
dituliskan simbol bilangannya di papan tulis. Media yang digunakan guru
sudah bisa dikatakan bagus, namun untuk lebih optimalnya pembelgaran
pendliliti  tertarik menggunakan flannelgraph dalam  memberikan
pembelgaran kepada anak. Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
peneliti melakukan tes pada anak untuk menyebutkan bilangan satu sampai
sepuluh, membilang bilangan satu sampai sepuluh, menunjukkan bilangan
satu sampai sepuluh, mencocokkan banyak benda dengan lambang bilangan.

Setelah melakukan wawacara dengan guru peneliti memberikan tes
pada kedua anak tersebut. Pada tes pertama peneliti meminta untuk
menyebutkan bilangan satu sampai sepuluh anak mampu menyebutkan
bilangan. Peneliti meminta anak untuk menghitung benda secara berurutan
dan sudah mampu menghitung benda secara berurutan. Selanjutnya peneliti
meminta anak untuk membilang benda tidak berurutan anak bisa
melakukannya. K etika peneliti meminta anak untuk menunjuk bilangan anak
hanya bisa menunjukkan angka satu, sedangkan untuk angka yang lain anak
menjawab dengan terbalik balik. Ada pun menjawab pertanyaan anak
menjawab dengan jawaban yang salah. Ketika anak diminta mencocokkan
benda dengan bilangannya anak sering mencocokkan sesuka hatinya dan

memberikan jawaban yang salah terhadap pertanyaan guru. Pada tes kedua



peneliti melakukan hal yang sama dengan tes pertama, disini pendliti
memberikan tes dengan menggunakan benda benda kongkrit yang ada
disekitar anak.

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan oleh peneliti pada
anak Y dan X. Kemampun anak Y, anak sudah mampu membilang benda,
membilang bilangan satu sampai sepuluh, menunjukan lambang bilangan
satu sampa  sepuluh, mencocokkan banyak benda dengan lambang
bilangannya, dan menulis lambang bilangan satu sampai sepuluh. Dari hasil
tes yang telah dikerjakan oleh anak Y adalah 90% dengan jawaban 45 soal
yang dijawab benar dari 50 buah soal. Berdasarkan hasil asesmen
kemampuan X, anak sudah mampu membilang benda, membilang bilangan
satu sampal sepuluh, namun anak belum mampu menunjukkan lambang
bilangan satu sampai sepuluh, mencocokkan banyak benda dengan lambang
bilangannya, dan menuliskan lambang bilangan satu sampa sepuluh.
Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh anak X adalah 53,33%
dengan jawaban 23 soal yang dijawab benar dari 50 buah soal. Berdasarkan
hasil asesmen di atas peneliti tertarik melakukan penelitian pada seorang
anak berinisial X.

Perkembangan belgjar anak terdiri dari empat tahap, yaitu: kongkrit,
semi kongkrit, semi abstrak, dan abstrak. Salah satu karakteristik anak
tunagrahita dari segi kecerdasan. Kapasitas belgjar sangat terbatas. Terlebih
lagi kapasitas mengenai hal-hal yang abstrak. Mereka banyak belgjar dengan

membeo (rote learning) dari pada dengan pengertian. Dari-hari kehari



melakukan kesalahan yang sama. Perkembangan mentalnya mencapal
puncak pada usia muda. Berdasarkan karakteristik ini peneliti dapat belgjar
bersama anak atau anak bermain sesamanya sehingga anak dapat belgjar
secara kongkrit.

Berdasarkan karekteristik dan permasalahan yang ada, peneliti tertarik
menggunakan media flannelgraph. Salah satu aternatif yang membantu
anak tunagrahita ringan dalam mengena lambang bilangan adalah media
flannelgraph. Media flannelgraph termasuk media grafis yang saat ini
belum digunakan oleh guru untuk membantu anak dalam mengenal lambang
bilangan. Media flannelgraph merupakan media yang bagus untuk anak,
karena melalui media ini anak dapat membongkar dan memasang media
sesuai dengan keinginan, sehingga diharapkan anak |ebih mampu mengenal
lambang bilangan satu sampai sepuluh.

Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik untuk membuat judul
penelitian tentang “Efektivitas Media Flannelgraph Dalam Mengenal
Lambang Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Ringan di SDLBN 26 Lubang
Panjang Sawahlunto (Sngle Subject Research Kelas D2 C di SDLBN 26
Lubang Panjang, Sawahlunto)”.
| dentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah

diantaranya:



1. Anak belum mampu menunjukkan lambang bilangan, sehingga anak
menunjuk sesuka hati karena guru hanya menggunakan metode
ceramah dalam pembel gjaran metode ini sangat umum digunakan.

2. Anak belum bisa mencocokkan banyak benda dengan lambang bilangan
karena anak tidak mengenal lambang bilangan karena media yang
diguakan media

3. Guru kurang memotifasi siswa dalam belgar sehingga anak terlihat
diam belgar karena kurangnya imbalan dari guru berupa raud wajah
senang, bagus, dan lain sebagainya sehingga anak tidak termotivasi
dalam belgar.

4. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan media dalam pembelgjaran
sehingga anak kurang bersemangat dalam belgjar

Batasan masalah

Batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari
masalah penelitian yang akan diteliti atau memperjelas fokus penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah di atas, maka
peneliti membatas masalah dalam mengenal lambang bilangan satu sampai
sepuluh menggunakan media flannelgraph bagi anak tunagrahita ringan (X)

di SDLBN 26 Lubang Panjang, Sawahlunto.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan

permasalahannya adalah: “Apakah media flannelgraph efektif dalam



mengena lambang bilangan bagi anak tunagrahita ringan (x) kelas D2 C di
SDLBN 26 Lubang Panjang, Sawahlunto.?”
Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan media flannelgraph
efektif untuk mengenal lambang bilangan bagi anak tunagrahita ringan (x)
kelasD2 C di SDLB N 26 Lubang Panjang, Sawahlunto.
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi

manfaat bagi berbagai pihak antaralain:

1. Bagi pendliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam memberikan
layanan bagi anak tunagrahita ringan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan satu sampai sepuluh dengan menggunakan
media flannelgraph.

2. Bagi guru
Sebagai acuan dan aternatif untuk menambah cara belgjar mengenal
lambang bilangan bagi siswa, sehingga dapat termotivas dalam
mengenal lambang bilangan.

3. Bagi pendliti selanjutnya
Sebagai bahan kgian atau bahan rujukan dalam melaksanakan
penelitian yang berkesan dengan mengena lambang bilangan satu

sampai sepuluh.
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